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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kemiskinan menjadi masalah bangsa indonesia, yang menandakan tingkat 

kesejahteraan indonesia cenderung turun dari tahun ke tahun. Berbagai 

permalahan muncul salah satunya dengan terjadinya tindakan mempekerjakan 

anak. mempekerjakan terhadap anak tidak hanya terjadi di kota-kota besar di 

Indonesia tetapi sudah merambah ke kota-kota kecil. Timbulnya masalah 

kemisinan yang ada di Indonesia disebabkan oleh berbagai faktor diantaranya 

adalah SDM (Sumber Daya Mamusia) yang rendah, tingkat pendidikan yang 

rendah, dan sempitnya lapangan pekerjaan. Hal ini menyebabkan semakin tinggi 

tingkat kemiskinan yang ada di Indonesia.  

Badan Pusat Statistik (BPS) mengukur tingkat kemiskinan berdasarkan 

garis kemiskinan (GK) yang terdiri dari dua komponen yaitu garis kemiskinan 

makanan (GKM) dan garis kemiskinan non makanan (GKNM). Garis kemiskinan 

pangan adalah nilai pengeluaran untuk kebutuhan minimum pangan yang 

disertakan dengan 2.100 kilokalori perkapita per hari. Garis kemiskinan bukan 

makanan adalah kebutuhan minimum untuk perumahan, sandang, pendidikan dan 

kesehatan. Ada tiga indikator kemiskinan yang digunakan, pertama, head count 

index (HCI-P0), kedua, Poverty Gap Index atau Indeks Kedalaman Kemiskinan 

(P1), ketiga Porvety Severity Index atau Indeks Keparahan Kemiskinan (P2). 

Keadaan miskin ini membuat orang-orang menghalalkan segala cara demi 

mendapatkan uang untuk memenuhi kebetuhan keluarganya, sehingga mengajak 

anak-anak mereka untuk turut bekerja. Anggapan bahwa anak yang ikut bekerja 

akan membantu kebutuhan keluarga tidak seharusnya dilakukan oleh para orang 

tua. Anak yang dijadikan sebagai pengamen, pemulung, penjual makanan, minta-

minta yang tanpa sadar perlakukan ini adalah bentuk dari eksploitasi atau 

merampas kehidupan anak oleh orang tua. Padahal sebenarnya anak-anak tersebut 
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yang harusnya belajar dan bermain harus menghadapi kehidupan yang 

mengharuskan dia bekerja.  

Melihat lebih jauh mengenai penjelasan anak yaitu anak jika diartikan 

dalam Bahasa ialah keturunan dari orang tua yang telah sepakat untuk memiliki 

anak. Pembahasan anak pada undang-undang no 3 tahun 2002 mengenai 

perlindungan anak, menyatakan bahwa anak merupakan amanah, tanggungjawab 

juga karunia dari Tuhan Yang Maha Esa yang berarti anak tersebut memiliki 

harkat dan martabat sebagai manusia sepenuhnya. Anak merupakan generasi terus 

berkembang dalam meneruskan nilai-nilai perjuangan bangsa, memainkan peran 

yang penting, juga memiliki sifat-sifat dalam menjamin kelangsungan hidup 

bangsa dan negara yang akan datang. Melalui UU No. 35 tahun 2014, jaminan hak 

anak dilindungi, bahkan dibentuk Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) 

yang memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan efektivitas perlindungan 

anak.(Iryani and Priyarsono 2013).  

Anak memerlukan keamanan dan kesejahteraan yang berarti bebas dari 

segala penderitaan yang mengganggu masa kecilnya yang seharusnya digunakan 

untuk bermain dan belajar bukan untuk bekerja membantu orang tua. Perhatian 

yang tidak tercurahkan dengan baik kepada anak-anak berdampak buruk terhadap 

kehidupan masa depan anak tersebut. Dampak buruk ini terjadi karena anak-anak 

tidak memahami dengan benar mengenai hak yang ia miliki. Saat ini sudah 

banyak orang tua yang secara sengaja memanfaatkan anak dengan tidak baik. 

Memperlakukan anak dengan keras yang menyebabkan rusaknya jiwa anak-anak 

dan masa depannya. Ada segelintir orang tua yang juga dengan sengaja 

mempekerjakan anak-anak untuk membantu dalam memenuhi kebutuhan 

keluarga. Setyowati (2009) menyimpulkan bahwa dalam kehidupan sehari-hari 

kekerasan tampak begitu nyata terjadi bahkan tidak jarang dapat dilihat langsung 

didepan mata kita sendiri. Perhatian yang tidak tercurahkan dengan baik kepada 

anak-anak berdampak buruk terhadap kehidupan masa depan anak tersebut. 

Dampak buruk ini terjadi karena anal-anak tidak memahami dengan benar 

mengenai hak yang ia miliki. Saat ini sudah banyak orang tua yang secara sengaja 

memanfaatkan anak dengan tidak baik. 
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Anak yang dipekerjakan adalah istilah yang erat dengan pekerjaan atau 

aktivitas tertentu yang dilakukan secara berlebihan, dan umumnya memberikan 

dampak negatif. Istilah eksploitasi sering digunakan untuk menggambarkan 

sebuah kegiatan pemanfaatan demi kepentingan pribadi. Mempekerjakan anak 

dapat diartikan sebagai bentuk penyelewengan hak dari anak-anak, yang setiap 

tahunnya selalu terjadi di seluruh dunia. Mengutip dari Camridgeshire 

Constabulary, eksploitasi anak adalah kondisi saat pelaku (Orang Dewasa) 

berusaha mengambil keuntungan dari seorang anak demi keuntungan pribadi 

mereka. Eksploitasi yang dilakukan pada anak banyak macamnya, seperti 

membantu dalam nunjang kebetuhan dari keluarganya atau bahkan eksploitasi 

seksual. Mempekerjakan anak juga bukan hanya untuk anak pada umunya, namun 

anak yang berkebuthan juga digunakan untuk mendapatkan keuntungan keluarga.  

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki keterbatasan fisik, 

intelektual, emosi, dan sosial. Anak-anak ini mengalami hambatan dalam 

perkembangannya, sehingga tidak sama dengan perkembangan anak sebayanya. 

Hal ini menyebabkan anak berkebutuhan khusus memerlukan suatu perlakuan 

yang khusus. Anak yang memiliki keterbatasan fisik belum tentu mempunyai 

keterbatasan intelektual, emosi, dan sosial. Akan tetapi, apabila seorang anak 

mempunyai keterbatasan intelektual, emosi, dan sosial, biasanya mempunyai 

keterbatasan fisik.  Seorang anak berkebutuhan khusus adalah seseorang yang 

berbeda dari norma dengan cara yang begitu signifikan dan begitu sering sehingga 

mengganggu keberhasilan mereka dalam kegiatan sosial, pribadi, atau pendidikan. 

Anak berkebutuhan khusus dapat di kategorikan melalui deskripsi oleh para 

professional sebagai tidak  mampu (disabled), mempunyai kesulitan (impaired), 

terganggu (disordered), cacat (handicapped), atau berkelainan 

(exeptional) (Haring, 1982). 

Dalam (Abdullah 2013) juga menjelaskan bahwa penyandang disabilitas 

adalah seseorang yang memiliki keterbatasan karena kekurangan fisik yang akan 

mengganggu masalah belajar atau penyesuaian sosial, misalnya dalam penglihatan 

(low vision), pendengaran, atau cacat fisik (orthopedic impairments dan health 

impairments), dan masalah kesehatan lainnya (epilepsy, juvenile diabetes mellitus, 
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hemophilia, cystic fibrosis, sickle cell anemia, heart, cancer). Seseorang yang 

mengalami kesulitan (impaired) secara fisik juga akan mengalami masalah yang 

sama dengan seseorang yang tidak mampu (disabled). Seseorang yang terganggu 

(disordered) dalam hal belajar, sehingga disebut mengalami gangguan belajar. 

Atau perilaku yang terganggu bisa disebut memiliki gangguan perilaku.  

Seseorang disebut difabel/cacat (handicapped) jika ia mengalami kesulitan 

dalam merespons atau menyesuaikan diri dengan lingkungan karena adanya 

masalah kecerdasan, fisik, dan emosional. Hal ini biasanya dialami pada anak 

autisme, retardasi mental/slow learner, down syndrome, gangguan belajar/learning 

disabilities (disleksia, diskalkulia, disgrafia, inattensi), attention deficit disorder 

(ADD), attention deficit hyperactivity disorder (ADHD), pervassive development 

disorder (PDD), dan gangguan komunikasi. Seseorang dikatakan cacat 

(exeptional) jika memiliki kelebihan disbanding anak seusianya. Misalnya seorang 

anak yang sangat cerdas dan mempunyai bakat yang sangat menonjol (Abdullah 

2013) 

Keterbatasan-keterbatasan yang dimiliki oleh anak berkebutuhan khusus 

ini di manfaatkan oleh orang tua untuk menghasilkan uang yang bisa membantu 

memenuhi kebutuhan keluarga. Orang tua akan menggunakan anak-anak ini untuk 

menpatkan simpati dari orang lain. Pada akhirnya akan merugikan ABK dan bisa 

merusak mental seseorang. Padahal dapat diketahui bahwa pemenuhan kebutuhan 

keluarga adalah tanggung jawab orang tua khususnya seorang ayah sebagai kepala 

keluarga. Namun pada kenyataannya masih banyak yang mengeksploitasi anak-

anak. 

Memperkerjakan anak seringkali terjadi pada masyarakat perkotaan yang 

termasuk dalam kategori miskin. Sulitnya persaingan dalam mendapatkan 

pekerjaan menyebabkan banyak penduduk kota tidak mendapatkan pekerjaan 

yang layak, hal ini terjadi karena mereka tidak memiliki keahlian dalam beberapa 

aspek sehingga menyebabkan mereka hidup dalam kemiskinan. Kemiskinan yang 

terjadi berpotensi pada eksploitasi terhadap anak kian besar. Akibat dari 

eskploitasi anak oleh orang tua, anak tersebut mengalami pendewasaan mental 

sejak dini padahal belum saatnya mereka merasakannya. Padahal seharusnya masa 
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kanak-kanak mereka dilakukan untuk bermain dan bersenang-senang dengan 

teman-temannya, bukan untuk bekerja. Dari hasil pegawasan KPAI tentang 

perlindungan anak korban eksploitasi seksual dan pekerja anak bulan januari 

sampai dengan april tahun 2021 : dari 35 kasus yang dimonitor KPAI, 83% kasus 

prostitusi, jumlah korban mencapai 234 anak. Pengawasan yang dilakukan oleh 

Komisi Perlindungan Anak Indonesia. Anak yang di eksploitasi secara ekonomi 

dan atau sesksual terdapat 147 kasus, hal ini berarti masih banyak kasus anak 

yang dengan sengaja di eksploitasi oleh orang tua yang menyebabkan anak 

tersebut tidak atau belum mendapakan perlindungan dari pihak yang 

bertanggungjawab atas hak-hak anak tersebut. 

Data jumlah kekerasan pada anak di Sumatera Selatan yang meningkat, 

pada tahun 2022 berjumlah 341 kasus. Meski berkurang 6,58 persen dibandingkan 

tahun sebelumnya, tingkat kekerasan yang dialami Sumatera Selatan termasuk 

dalam kekerasan fisik yang tinggi mencapai 184 kasus. Kekerasan seksual 

mencapai 161 kasus dan kekerasan psikis mencapai 139 kasus. Jika dilihat dari 

tingkat kota dan kabupaten, kota Palembang merupakan daerah di Sumsel yang 

paling banyak terjadi kekerasan pada anak. Tercatat pada tahun 2020 ada 

sebanyak 85 kasus terjadi dikota Palembang, dengan kekerasan fisik sebanyak 76 

kasus, dan 9 kasus kekerasan mental.  

Kabupaten Ogan Komering Ulu merupakan salah satu kabupaten yang 

jumlah kekerasan pada anak mencapai 37 kasus. Ada 23 kasus kekerasan fisik dan 

kekerasan seksual mencapai 12 kasus. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman 

orang tua terhadap hak dan pemenuhan kebutuhan anak masih rendah.  

Penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh (Anggraini, Nurjannah, and 

Inderasari 2020) meneliti Fenomena pekerja anak (Kasus Pedagang asongan 

anakmdi kawasan ekonomi khusus Mandalika, Lombok Tengah) menjadi salah 

satu acuan dalam penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terhadap pekerja 

anak hasil dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa anak yang 

bekerja terlibat dalam membantu kebutuhan ekonomi keluarga karena kondisi 

ekonomi yang rendah dan adanya desakan dari orang tua. Anak-anak ini bekerja 

sebagai pedagang asongan dengan menjual souvenir. Perbedaan dengan peneliitan 
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yang akan dilakukan oleh peneliti terletak pada anak berkebutuhan khusus yang 

dipekerjakan oleh orang tua. Maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti sesuatu 

yang terlewatkan dari penelitian sebelumnya dengan penelitian mengenai tindakan 

orang tua mempekerjakan anak berkebutuhan khusus di kota Baturaja 

Berdasarkan hasil pra obeservasi yang dilakukan peneliti menemukan ada 

beberapa titik lokasi tempat yang menjadi tempat memperkerjakan anak 

berkebutuhan khusus. Seperti pada jalan Lintas Sumatera. Peneliti melihat ada dua 

orang anak dengan usia 10 tahun sedang berjualan di lampu merah jalan lintas 

Sumatera. Seorang anak memiliki keterbatasan fisik/cacat (handicapped) pada 

tangan kirinya, sedangkan pada anak satunya terganggu (disordered) 

pendengaran. Saat peneliti melihat anak-anak tersebut berjualan dimulai pukul 10 

pagi hingga pukul 5 sore mereka mengatakan bahwa pada saat jam tersebut 

banyak lalu lalang kendaraan.  

Selain dari dua anak yang berjualan di jalan lintas Sumatra peneliti juga 

menemukan anak berkebutuhan khusus yang sulit meronspons atau menyesuaikan 

diri dengan lingkungan karena memiliki masalah pada retardasi/slow learner. 

Anak yang berinisial I ini sedang membantu neneknya saat memilah dan 

mengumpulkan sampah di tempat pembuangan sampah yang berada di perumahan 

Griya Sebimbing Sekundang Sekar Jaya. Nenek yang berperan sebagai orang tua I 

juga ikut dalam pemilahan sampah ini mengatakan bahwa terpaksa mengajak sang 

cucu untuk ikut bersamanya, karena tuntutan ekonomi yang mengharuskan I ikut 

andil dalam bekerja. Dari penuturan sang nenek mereka tinggal di tidak jauh dari 

lokasi tempat pembuangan sampah ini. I yang saat ini telah berusai 14 tahun. 

Pada saat pra observasi peneliti juga menemukan bahwa adanya tindak 

kekerasan yang dilakukan oleh orang tua terhadap anak berkebutuhan khusus 

yang bekerja baik di jalan lintas Sumatera maupun di perumah Griya Sebimbing 

Sekundang. Sering terjadi kekerasan fisik baik orang tua yang mencubit anaknya 

maupun memarahi anaknya karena tidak mau bekerja. Seperti seorang nenek yang 

memarahi cucunya I yang terkadang tidak mau ikut dalam memilah sampah di 

tempat pembuangan sampah, sedangkan kebutuhan sehari-hari cukup banyak. 

Hal-hal inilah yang mendasari peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
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Tindakan Orang Tua Mempekerjakan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 

Untuk Memenuhi Kebutuhan Keluarga di Baturaja  

1.2 Rumusan Masalah  

1. Apa yang melatarbelakangi orang tua mempekerjakan anak berkebutuhan 

khusus (ABK) di Baturaja? 

2. Bagaimana tindakan orang tua yang mempekerjakan anak berkebutuhan 

khusus di Baturaja? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum 

 Tujuan umum yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk 
mengehatuhi serta memahami mengenai bagaimana tindakan orang tua 
mempekerjakan Anak Bekebutuhan Khusus (ABK) untuk memenuhi kebutuhan 
keluarga di Baturja. 

1.3.2 Tujuan Khusus  

1. Untuk mengetahui latarbelakang dari tindakan orang tua mempekerjakan 
anak bekebutuhan khusus (abk) di Baturaja. 

2. Mengetahui tindakan orang tua yang mempekerjakan anak berkebutuhan 
khusus. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dan memberikan 

kontribusi secara konseptual pada penelitian sejenis yang bertujuan untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan sosiologi terutama dalam mata kuliah 

sosiologi keluarga dan masalah sosial. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat serta dapat 

berkontribusi dalam memberikan bahan masukan dan memberikan 

solusi terhadap munculnya masalah eksploitasi anak berkebutuhan 

khusus yang dilakukan oleh orang tua. 
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2. Penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat untuk para stake 

holder yang dalam hal ini Dinas Sosial dan pemerintah setempat 

yang menangani terkait eksploitasi anak. 

3. Penelitian ini dihapakan dapat bermanfaat bagi masyarakat 

mengenai informasi seberapa pentingnya pengaruh terhadap 

eksploitasi terhadap anak. 
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